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ABSTRAK 

Penelitian ini dilandasi oleh pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam dunia 

pendidikan. Perencanaan program sekolah merupakan tanggung jawab strategis untuk 

mendorong peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan Manajemen Berbasis Sekolah. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dalam merancang 

pengembangan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri 01 Pangkatan dengan 

pendekatan kualitatif metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, 

guru PJOK, serta tenaga kependidikan, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam 

perencanaan pengembangan MBS dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan guru dan 

tenaga kependidikan dalam perumusan visi dan misi, penyusunan program kerja, serta 

pengelolaan sumber daya sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai pengarah, koordinator, dan 

pengambil keputusan, didukung oleh komunikasi dan koordinasi yang baik sehingga program 

sekolah tersusun secara sistematis sesuai kebutuhan. Dengan demikian, kepemimpinan yang 

partisipatif dan komunikatif berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan warga sekolah dan 

mutu pendidikan.  

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Perencanaan, Manajemen Berbasis Sekolah, 

Mutu Pendidikan.  

 

ABSTRACT 

This study is grounded in the importance of the principal’s role as an educational leader. School 

program planning constitutes a strategic responsibility aimed at improving educational quality 

through the implementation of School-Based Management. This study aims to describe the 

principal’s leadership in planning the development of School-Based Management (SBM) at SD 

Negeri 01 Pangkatan using a qualitative approach with a descriptive method. The research 

subjects include the principal, classroom teachers, Physical Education (PJOK) teachers, and 

educational staff, with data collected through interviews, observations, and documentation. The 

data were analyzed through stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings indicate that the principal’s leadership in planning SBM development is carried out in 

a participatory manner by involving teachers and educational staff in formulating the school’s 

vision and mission, designing work programs, and managing school resources. The principal 

acts as a director, coordinator, and decision-maker, supported by effective communication and 

coordination, enabling the development of systematic programs aligned with school needs. 

Therefore,  participatory  and communicative  leadership  contributes  to  enhancing  stakeholder  
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involvement and improving the quality of education. 

Keywords: Principal Leadership, Planning, School-Based Management, Quality Of Education 

 

PENDAHULUAN 

Secara konseptual, pendidikan merupakan usaha isadar idan iterencana iuntuk 

mewujudkan isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta ididik isecara iaktif 

mengembangkan ipotensi idirinya, isebagaimana itercantum idalam iUndang-Undang iNomor i20 

Tahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional. Hal ini menegaskan ibahwa ipendidikan iharus 

dirancang isecara isistematis idan terarah, bukan berlangsung secara spontan. Dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan nasional, berbagai kebijakan telah dilakukan, seperti 

peningkatan kompetensi guru, penyediaan bahan ajar, perbaikan isarana idan iprasarana, iserta 

penguatan imanajemen isekolah (Depdiknas, 2003). Namun demikian, peningkatan mutu 

pendidikan ibelum imenunjukkan ihasil iyang isignifikan. Meskipun beberapa sekolah di wilayah 

perkotaan mengalami kemajuan, masih banyak sekolah yang menghadapi kendala dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan 

realitas di lapangan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa rendahnya mutu pendidikan di 

Indonesia dipengaruhi oleh pendekatan kebijakan yang masih berorientasi pada input, sistem 

penyelenggaraan yang birokratis dan cenderung sentralistik, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat dan orang tua (World Bank, 2020). Pendekatan input-oriented yang berfokus pada 

pemenuhan sarana, pelatihan, dan fasilitas belum mampu menjamin peningkatan mutu apabila 

tidak diimbangi dengan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, sistem yang terlalu terpusat 

menyebabkan sekolah kehilangan kemandirian dalam mengembangkan potensi dan inovasi 

sesuai kebutuhan lokal. Minimnya keterlibatan masyarakat juga berdampak pada lemahnya 

dukungan sosial terhadap penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan akuntabel. 

Dalam ikonteks itersebut, ipeningkatan imutu ipendidikan itidak ihanya ibergantung ipada 

ketersediaan isumber idaya, itetapi ijuga ipada ikualitas kepemimpinan sekolah dan pengelolaan 

pembelajaran. Robbins (2018) menegaskan bahwa kepemimpinan memiliki peran penting 

dalam imenentukan ikeberhasilan organisasi, karena pemimpin memiliki kemampuan iuntuk 

memengaruhi iindividu iatau ikelompok idalam imencapai itujuan. iHal ini diperkuat oleh Silalahi 

(2022) yang menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses yang melibatkan tahapan 

input, proses, dan output dalam mengarahkan aktivitas ikelompok iuntuk imencapai itujuan 

bersama. iDalam iorganisasi ipendidikan, ikepala isekolah sebagai pemimpin memiliki iperan 

strategis idalam imembangun ivisi, imenciptakan iiklim ikerja iyang kondusif, serta menggerakkan 

seluruh sumber daya sekolah. Kepemimpinan iyang iefektif itidak ihanya berorientasi pada 

instruksi, tetapi juga pada pemberdayaan, keteladanan, dan pembangunan komitmen bersama. 

Temuan empiris terbaru juga memperkuat pentingnya kepemimpinan itransformasional 

kepala isekolah idalam imeningkatkan ikinerja isekolah. Leithwood et al. (2020a) menunjukkan 

bahwa ikepemimpinan itransformasional iberdampak isignifikan iterhadap ibudaya ikolaboratif idan 

peningkatan hasil belajar. Penelitian Hallinger dan Kovačević (2019) menegaskan bahwa 

instructional leadership yang dijalankan secara konsisten mampu meningkatkan ikualitas iproses 

pembelajaran idan iprofesionalisme iguru. iSementara iitu, istudi Liu et al. (2021) menunjukkan 

bahwa ikeberhasilan iimplementasi iManajemen iBerbasis iSekolah isangat idipengaruhi ioleh 

kemampuan ikepala isekolah dalam membangun partisipasi dan akuntabilitas internal. Hasil 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa kombinasi berbagai pendekatan kepemimpinan 

pembelajaran, termasuk transformasional dan instructional leadership, berkontribusi positif 

terhadap efektivitas pengelolaan sekolah berbasis otonomi (Papadakis et al., 2024). 
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Sejalan dengan itu, kepemimpinan kepala sekolah memiliki keterkaitan erat dengan 

keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Kepemimpinan merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan implementasi MBS. Hal ini diperkuat oleh Amini et al. (2021) 

yang menegaskan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model pengelolaan 

pendidikan yang memberikan kewenangan lebih luas kepada sekolah serta mendorong 

keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Silalahi (2022) juga menegaskan bahwa MBS ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikinerja isekolah 

melalui pelibatan aktif guru, ikepala isekolah, iorang itua, idan imasyarakat. iOleh ikarena iitu, 

kepala isekolah idituntut itidak ihanya isebagai pengambil keputusan, tetapi ijuga isebagai ifigur 

yang imampu menggerakkan partisipasi, membangun komunikasi yang efektif, serta 

mengoordinasikan seluruh sumber daya secara optimal. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan kepala sekolah dituntut mampu mengoptimalkan 

komunikasi dan kolaborasi sebagai ibagian idari iupaya ipeningkatan imutu ipendidikan. Berbagai 

kajian terbaru menunjukkan bahwa kepala isekolah iperlu iberperan isebagai ipenggerak, 

fasilitator, dan pemberdaya sumber daya manusia melalui komunikasi yang efektif serta 

pengambilan keputusan partisipatif iyang imelibatkan iseluruh iwarga isekolah (Novianti et al., 

2026). Hal iini isejalan idengan ipandangan iMulyasa (2022) yang imenegaskan ibahwa ikepala 

sekolah isebagai instructional leader memiliki peran strategis dalam menciptakan iiiklim isekolah 

yang ikondusif idan memberdayakan seluruh potensi sekolah untuk mencapai itujuan ipendidikan 

secara optimal. Namun demikian, meskipun secara konseptual manajemen iberbasis isekolah 

(MBS) idiyakini imampu imeningkatkan imutu ipendidikan, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi iberbagai ikendala, iseperti irendahnya ipartisipasi iwarga isekolah, iketerbatasan 

sumber daya, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan (Wahyuni et al., 2025; Mawaddah et al., 2024). Kondisi iini 

menunjukkan ibahwa ikeberhasilan iMBS itidak ihanya iditentukan ioleh ikebijakan, itetapi ijuga 

oleh ikapasitas ikepemimpinan ikepala isekolah dalam membangun komunikasi, merancang 

strategi, dan mengelola sumber daya secara efektif, sehingga masih terdapat kesenjangan antara 

peran ideal kepala sekolah sebagai instructional leader dengan praktik kepemimpinan yang 

cenderung administrative. 

Dalam konteks Program Sekolah Penggerak, kepala sekolah dituntut menjadi agen 

perubahan yang mampu menerapkan kepemimpinan transformatif serta mengembangkan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara partisipatif, transparan, dan akuntabel. SD Negeri 

01 Pangkatan sebagai bagian dari program tersebut memiliki tuntutan untuk imeningkatkan 

mutu ipendidikan imelalui ipenguatan imanajemen isekolah, namun implementasi prinsip-prinsip 

tersebut memerlukan strategi kepemimpinan yang tepat agar seluruh warga sekolah dapat 

terlibat secara aktif dalam proses perencanaan dan pengelolaan sekolah. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan yang lebih spesifik, yaitu tidak hanya mengkaji 

kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi MBS secara umum, tetapi memfokuskan 

kajian pada tahap perencanaan strategis pengembangan MBS yang meliputi penyusunan visi, 

misi, program, dan alokasi sumber daya secara partisipatif. Selain itu, penelitian iini ijuga 

mengkaji ibagaimana ikepala isekolah imenerapkan ikepemimpinan itransformasional idan 

instructional leadership dalam tahap perencanaan tersebut, serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya, khususnya dari aspek dukungan internal sekolah, sehingga diharapkan idapat 

memberikan ikontribusi iteoretis idan ipraktis idalam ipengembangan kepemimpinan pendidikan 

dan optimalisasi pengelolaan MBS secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan idesain istudi ikasus iuntuk 

mendeskripsikan isecara imendalam ikepemimpinan ikepala isekolah idalam pengembangan 

Manajemen iBerbasis iSekolah i(MBS) idi iSD iNegeri i01 iPangkatan, iKabupaten Labuhanbatu. 

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, meliputi kepala sekolah sebagai informan 

utama, dua orang guru, dan satu tenaga kependidikan sebagai informan pendukung. Data 

penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi 

partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder bersumber 

dari literatur dan dokumen sekolah yang relevan. Wawancara semi terstruktur dipilih agar 

peneliti itetap imemiliki ipedoman ipertanyaan inamun imemberi iruang ibagi iinforman iuntuk 

menjelaskan ipengalaman isecara ilebih imendalam. Dokumentasi yang dianalisis meliputi visi-

misi sekolah, program kerja, notulen rapat, serta arsip perencanaan sekolah terkait MBS. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang dilengkapi dengan pedoman observasi, 

panduan wawancara, catatan lapangan, serta perangkat dokumentasi. Untuk menjamin validitas 

data, digunakan teknik triangulasi baik sumber maupun metode dengan cara membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui 

tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Prosedur ini 

memungkinkan peneliti memperoleh ipemahaman iyang ikomprehensif imengenai ipraktik 

kepemimpinan kepala sekolah dalam perencanaan dan pengembangan MBS. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SD Negeri 01 Pangkatan di Kabupaten Labuhanbatu menjadi lokasi penelitian ini 

karena merupakan sekolah dasar negeri yang menyelenggarakan pendidikan dengan mengacu 

pada kebijakan pemerintah serta berupaya imeningkatkan imutu ipendidikan imelalui iberbagai 

program. iSekolah iini idipimpin ioleh ikepala isekolah iyang ibertanggung ijawab iatas ipengelolaan 

kegiatan ipembelajaran, iadministrasi, idan isumber idaya sekolah dengan melibatkan guru, tenaga 

kependidikan, dan komite sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam pengelolaannya, 

sekolah menerapkan prinsip Manajemen iBerbasis iSekolah i(MBS) idengan imemberikan 

kewenangan ikepada isekolah iuntuk imengelola iprogram isecara imandiri berdasarkan prinsip 

partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas, serta melibatkan seluruh warga sekolah dalam 

perencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi iprogram. 

Selain iitu, isekolah imemiliki iberbagai iprogram iyang imendukung ipeningkatan ikualitas 

pembelajaran idan ipengembangan ipotensi ipeserta ididik, baik melalui kegiatan intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, maupun penguatan karakter. Program-program tersebut dirancang untuk 

menciptakan ilingkungan ibelajar iyang iaktif, iinovatif, idan iberpusat ipada ipeserta ididik. 

Pelaksanaan program juga melibatkan kerja sama antara guru, tenaga kependidikan, dan pihak 

sekolah secara terpadu. Kondisi tersebut menjadikan SD Negeri 01 Pangkatan sebagai lokasi 

yang relevan untuk imengkaji iperan ikepemimpinan ikepala isekolah idalam imengembangkan 

MBS. 

Subjek ipenelitian iditentukan isecara ipurposive, iyaitu ipihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan di sekolah. Subjek penelitian terdiri atas kepala 

sekolah sebagai informan utama, guru (guru kelas dan guru Pendidikan Jasmani) sebagai 

pelaksana pembelajaran, serta tenaga kependidikan sebagai pendukung administrasi sekolah. 

Pelibatan ketiga unsur tersebut diharapkan idapat imemberikan idata iyang ikomprehensif terkait 

kepemimpinan ikepala isekolah idalam ipengembangan iManajemen iBerbasis iSekolah idi iSD 

Negeri 01 Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu. 
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Hasil 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ikepala isekolah, iguru ikelas, iguru Pendidikan 

Jasmani, serta tenaga kependidikan di SD Negeri 01 Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu, 

diperoleh sejumlah temuan yang menggambarkan praktik kepemimpinan ikepala isekolah idalam 

mengembangkan iManajemen iBerbasis iSekolah (MBS). Data menunjukkan bahwa 

kepemimpinan ikepala isekolah itidak ihanya iberorientasi ipada ifungsi iadministratif, itetapi ijuga 

mengarah pada peran sebagai pemimpin pembelajaran yang berupaya meningkatkan mutu 

pendidikan secara partisipatif. Selain itu, keterlibatan berbagai pihak dalam pengelolaan 

sekolah menunjukkan adanya upaya implementasi prinsip MBS secara kolaboratif dan 

berkelanjutan.  

Temuan pertama menunjukkan bahwa kepala sekolah memaknai perannya sebagai 

pemimpin pembelajaran sekaligus manajer sekolah. Kepala sekolah menyatakan bahwa “saya 

memaknai peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran sekaligus manajer yang 

bertanggung jawab terhadap seluruh proses pendidikan di sekolah.” Pernyataan ini 

mengindikasikan adanya kesadaran profesional terhadap peran istrategis ikepala isekolah idalam 

peningkatan imutu ipendidikan. Persepsi tersebut diperkuat oleh guru kelas yang menyatakan 

bahwa “kepemimpinan kepala sekolah sudah cukup baik. Beliau mampu mengayomi guru, 

terbuka terhadap masukan, serta memiliki visi yang jelas dalam pengembangan sekolah.” Hal 

serupa juga disampaikan oleh guru PJOK yang menilai bahwa kepala sekolah memiliki 

kepemimpinan yang tegas namun tetap mengedepankan musyawarah. Guru PJOK menyatakan 

bahwa “kepemimpinan kepala sekolah cukup tegas namun tetap mengedepankan musyawarah 

dan melibatkan guru dalam setiap program yang direncanakan.” Kesamaan pandangan antar 

informan menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki kepemimpinan yang terarah dan 

menekankan pentingnya kedisiplinan serta keterbukaan dalam pengelolaan administrasi 

sekolah. 

Temuan kedua menunjukkan ibahwa ikepala isekolah imenjalankan ifungsi pembinaan 

secara aktif melalui berbagai mekanisme. Kepala sekolah menyampaikan bahwa “saya 

mengarahkan guru melalui rapat rutin, supervisi kelas, dan komunikasi informal.” Pola ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak bersifat instruktif semata, tetapi juga dialogis dan 

berkelanjutan. Guru dan tenaga kependidikan menilai bahwa arahan yang diberikan bersifat 

solutif, terutama dalam membantu mengatasi kendala pembelajaran dan administrasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan telah berjalan secara adaptif sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

Temuan ketiga berkaitan dengan motivasi dan dukungan kepala sekolah terhadap 

peningkatan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah berupaya 

mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, workshop, serta kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG). Hal ini sejalan dengan pernyataan guru kelas yang 

menyampaikan bahwa “kepala sekolah selalu mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, 

workshop, dan KKG.” Guru PJOK juga menyampaikan bahwa kepala sekolah memberikan 

dukungan terhadap penggunaan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 

Dukungan iterhadap iinovasi ipembelajaran juga terlihat dari dorongan kepada guru untuk 

menggunakan metode yang lebih kreatif. Temuan ini imenunjukkan ibahwa ikepemimpinan 

kepala isekolah iberorientasi ipada ipengembangan kapasitas sumber daya manusia. 

Temuan keempat menunjukkan bahwa implementasi MBS dilakukan secara partisipatif 

melalui penyusunan RKS dan RKAS. Kepala sekolah menyatakan bahwa “penerapan MBS 

dilakukan melalui penyusunan RKS dan RKAS bersama guru dan komite sekolah.” Pernyataan 

ini didukung oleh guru kelas yang menyampaikan bahwa guru dilibatkan dalam penyusunan 
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program kerja serta evaluasi kegiatan sekolah. Guru PJOK juga menjelaskan bahwa guru 

dilibatkan dalam perencanaan kegiatan seperti program ekstrakurikuler dan kegiatan lomba. 

Selain itu, tenaga kependidikan menyampaikan bahwa staf administrasi juga berperan dalam 

menyiapkan data dan dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan RKAS. Keterlibatan guru 

dan tenaga kependidikan dalam perencanaan serta evaluasi program menunjukkan adanya 

distribusi peran dalam pengelolaan sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa prinsip partisipasi 

dalam MBS telah diterapkan secara nyata dalam praktik. 

Temuan kelima berkaitan dengan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan sekolah. Kepala sekolah menyampaikan bahwa “transparansi dilakukan dengan 

menyampaikan laporan penggunaan dana BOS dalam rapat bersama dan mendokumentasikan 

setiap pengeluaran secara tertulis.” Pernyataan ini didukung oleh guru dan tenaga 

kependidikan yang menyatakan bahwa laporan keuangan disampaikan secara terbuka. Praktik 

ini menunjukkan adanya tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel, sekaligus 

memperkuat kepercayaan antarwarga sekolah. 

Temuan keenam menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan MBS didukung oleh 

kerja sama yang baik, komunikasi yang efektif, serta pembagian tugas yang jelas. Guru kelas 

menyatakan bahwa “kerja sama yang baik antar guru serta dukungan kepala sekolah menjadi 

faktor penting.” Guru PJOK juga menyampaikan bahwa komunikasi yang baik antar warga 

sekolah menjadi faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan program sekolah. Selain itu, 

tenaga kependidikan menyampaikan bahwa adanya pembagian tugas yang jelas juga membantu 

kelancaran pelaksanaan program sekolah. Hal ini menunjukkan terbentuknya sinergi organisasi 

yang menjadi prasyarat penting dalam efektivitas implementasi MBS yang mendukung 

kelancaran pelaksanaan program sekolah. Dengan demikian, keberhasilan MBS itidak ihanya 

ditentukan ioleh ikebijakan, itetapi ijuga ioleh ikualitas hubungan kerja antarwarga sekolah. 

Sebaliknya, temuan ketujuh menunjukkan adanya hambatan dalam pelaksanaan MBS. 

Guru kelas menyampaikan bahwa masih terdapat keterbatasan sarana dan prasarana, sementara 

guru PJOK menekankan bahwa keterbatasan fasilitas menjadi kendala dalam pelaksanaan 

program. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi MBS masih menghadapi tantangan 

struktural yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Selain itu, dinamika perubahan kebijakan 

juga menuntut kemampuan adaptasi dari pihak sekolah. Temuan kedelapan menunjukkan 

bahwa kepala sekolah melakukan berbagai upaya pengembangan, seperti meningkatkan 

koordinasi, memperbaiki sistem administrasi, serta melakukan evaluasi program secara berkala. 

Upaya ini mencerminkan adanya komitmen dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

sekolah. Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga menunjukkan adanya orientasi pada 

perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah tidak bersifat statis, 

tetapi terus berkembang sesuai kebutuhan organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki peran sentral dalam pengembangan MBS. Kepemimpinan yang partisipatif, 

komunikatif, dan berorientasi pada pemberdayaan menjadi faktor utama dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan sekolah. Selain itu, adanya kesesuaian informasi antara kepala sekolah, 

guru, dan tenaga kependidikan menunjukkan bahwa data yang diperoleh bersifat konsisten dan 

saling menguatkan antar informan. Hal ini memperkuat kredibilitas temuan penelitian dalam 

menggambarkan praktik kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 01 Pangkatan. 

Rangkuman temuan penelitian tersebut disajikan secara sistematis pada Tabel 1 untuk 

memperjelas keterkaitan antara fokus temuan, indikator, sumber data, dan hasil wawancara. 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan MBS 

No Fokus Temuan Indikator Temuan Sumber Data Ringkasan Hasil Wawancara 

1. Pemaknaan peran 

kepala sekolah 

Kepala sekolah 

sebagai pemimpin 

pembelajaran dan 

manajer sekolah 

Kepala sekolah, 

guru, tenaga 

kependidikan 

Kepala sekolah memaknai 

perannya sebagai instructional 

leader dan manajer yang 

bertanggung jawab terhadap 

seluruh proses pendidikan di 

sekolah. 

2. Pola 

kepemimpinan 

Kepemimpinan 

partisipatif, terbuka, 

tegas, musyawarah 

Guru kelas, guru 

PJOK, tenaga 

kependidikan 

Kepala sekolah dinilai mampu 

mengayomi, terbuka terhadap 

masukan, tegas namun tetap 

mengedepankan musyawarah 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Pembinaan dan 

pengarahan 

Rapat rutin, supervisi 

kelas, komunikasi 

informal 

Kepala sekolah, 

guru, tenaga 

kependidikan 

Pengarahan dilakukan secara 

berkelanjutan melalui rapat, 

supervisi, dan komunikasi 

langsung ketika ditemukan 

kendala. 

4. Motivasi 

profesionalisme 

Dukungan pelatihan, 

workshop, dan KKG 

Guru kelas, guru 

PJOK, tenaga 

kependidikan 

Kepala sekolah mendorong 

peningkatan kompetensi guru 

dan staf melalui keikutsertaan 

dalam pelatihan dan kegiatan 

profesional. 

5. Implementasi 

MBS 

Penyusunan RKS 

dan RKAS secara 

partisipatif 

Kepala sekolah, 

guru, tenaga 

kependidikan 

Guru, komite sekolah, dan staf 

dilibatkan dalam perencanaan 

program dan anggaran sekolah. 

6. Transparansi dan 

akuntabilitas 

Pelaporan dana BOS 

secara terbuka 

Kepala sekolah, 

guru, tenaga 

kependidikan 

Pengelolaan keuangan 

dilakukan secara terbuka 

melalui rapat dan pencatatan 

administrasi yang tertib. 

7. Faktor 

pendukung MBS 

Kerja sama, 

komunikasi, 

dukungan kepala 

sekolah, partisipasi 

komite 

Guru, tenaga 

kependidikan 

Kolaborasi antar warga 

sekolah dan pembagian tugas 

yang jelas mendukung 

kelancaran pelaksanaan 

program. 

8. Faktor 

penghambat 

MBS 

Keterbatasan sarpras, 

fasilitas administrasi, 

perubahan kebijakan 

Guru, tenaga 

kependidikan 

Hambatan utama berasal dari 

keterbatasan fasilitas dan 

penyesuaian terhadap 

kebijakan yang berubah. 

9. Upaya 

pengembangan 

MBS 

Koordinasi, 

perbaikan 

administrasi, 

evaluasi program 

Kepala sekolah Kepala sekolah melakukan 

evaluasi berkala, 

meningkatkan koordinasi, dan 

melibatkan warga sekolah 

dalam pengambilan keputusan. 
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Tabel i1 imenunjukkan ibahwa ikepemimpinan ikepala isekolah idi SD Negeri 01 Pangkatan 

memiliki peran sentral dalam pengembangan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Temuan 

memperlihatkan bahwa kepala isekolah itidak ihanya iberperan isebagai imanajer iadministratif, 

tetapi ijuga isebagai ipemimpin ipembelajaran iyang imengedepankan pola kepemimpinan 

partisipatif, terbuka, dan komunikatif. Proses pembinaan dilakukan secara berkelanjutan 

melalui rapat rutin, supervisi kelas, dan komunikasi informal yang membantu guru dan tenaga 

kependidikan dalam menyelesaikan berbagai kendala di sekolah. 

Selain itu, implementasi MBS tampak dari keterlibatan guru, komite sekolah, dan 

tenaga kependidikan dalam penyusunan RKS dan RKAS secara partisipatif, serta penerapan 

prinsip transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah. Faktor pendukung utama 

keberhasilan MBS adalah kerja sama yang baik antar warga sekolah, komunikasi yang efektif, 

serta pembagian tugas yang jelas, sedangkan hambatan utama berasal dari keterbatasan sarana 

prasarana dan penyesuaian terhadap perubahan kebijakan. Berbagai upaya pengembangan terus 

dilakukan kepala sekolah melalui peningkatan koordinasi, perbaikan sistem administrasi, dan 

evaluasi program secara berkala. 

 

Pembahasan 

 Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil temuan penelitian 

mengenai kepemimpinan ikepala isekolah idalam imengembangkan iManajemen iBerbasis 

Sekolah i(MBS) di SD Negeri 01 Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu. Hasil ipenelitian iyang 

diperoleh imelalui iwawancara idengan ikepala isekolah, iguru kelas, guru PJOK, serta tenaga 

kependidikan menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan dan pengembangan MBS di sekolah. Pembahasan ini dilakukan dengan 

mengaitkan temuan penelitian dengan teori kepemimpinan pendidikan dan konsep Manajemen 

Berbasis Sekolah. Secara kritis, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa praktik 

kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya sesuai dengan teori kepemimpinan pendidikan 

klasik, tetapi juga relevan dengan temuan penelitian mutakhir mengenai kepemimpinan 

transformasional dan instructional leadership yang menekankan pentingnya kolaborasi, 

partisipasi, dan pemberdayaan warga sekolah dalam pengelolaan pendidikan (Leithwood et al., 

2020b; Hallinger & Kovačević, (2019). Temuan ini juga diperkuat oleh Supriadi dan Pratiwi 

(2024) yang menunjukkan bahwa efektivitas manajemen sekolah sangat ditentukan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengoordinasikan sumber daya dan meningkatkan 

standar mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola dan Mengarahkan Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memegang peran strategis dalam 

mengelola dan mengarahkan seluruh aktivitas di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya 

menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang 

bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini terlihat dari kemampuan 

kepala sekolah dalam mengarahkan guru, membangun komunikasi yang baik, serta melibatkan 

guru dalam berbagai kegiatan sekolah. Temuan ini selaras dengan pandangan Mulyasa (2022) 

yang menegaskan bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang bertanggung 

jawab dalam mengoptimalkan seluruh sumber daya sekolah guna mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengelola administrasi, 

tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu memberikan arahan, motivasi, serta pengaruh positif 

kepada seluruh warga sekolah. 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i2.10169


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

 https://doi.org/10.51878/educational.v6i2.10169   

1050  

Selain itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah di SD Negeri 01 

Pangkatan cenderung demokratis. Hal ini tampak dari keterlibatan guru dalam proses 

pengambilan keputusan serta terjalinnya komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah dan 

guru. Kepemimpinan yang memberi ruang bagi anggota organisasi untuk terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan dapat mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab serta memperkuat 

kerja sama dalam organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif 

dan demokratis dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif serta meningkatkan 

keterlibatan guru dan tenaga kependidikan dalam pengelolaan sekolah. Temuan ini juga 

memperkuat hasil penelitian yang menegaskan bahwa kepemimpinan kolaboratif mampu 

meningkatkan efektivitas organisasi sekolah, terutama dalam membangun budaya kolaboratif 

dan pengambilan keputusan partisipatif (Yigibalom et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan 

Kartika, et al. (2023) yang menekankan bahwa keterlibatan stakeholders dalam pengelolaan 

sekolah menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi MBS, khususnya dalam menciptakan 

tata kelola yang partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. 

 

2. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan strategis dalam 

meningkatkan profesionalisme guru melalui berbagai kegiatan pembinaan dan pengembangan 

kompetensi. Kepala sekolah mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, serta 

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Selain itu, supervisi akademik dilaksanakan secara 

berkala guna meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Mulyasa (2022) yang menyatakan bahwa kepala sekolah berperan sebagai 

instructional leader yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memberikan bimbingan, arahan, 

serta evaluasi terhadap kinerja guru agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah juga merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Mulyasa (2018), supervisi pendidikan 

merupakan proses pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu guru 

meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peran kepala sekolah dalam memberikan motivasi, pembinaan, serta supervisi 

kepada guru sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Hasil ini 

selaras dengan temuan Hallinger dan Kovačević (2019) yang menyatakan bahwa konsistensi 

instructional leadership berdampak langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran dan 

profesionalisme guru di sekolah dasar. Temuan ini juga didukung oleh Prasetia et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa model sekolah berbasis kompetensi menuntut kepemimpinan kepala 

sekolah yang mampu mengembangkan kapasitas guru secara berkelanjutan melalui pembinaan 

dan penguatan kompetensi profesional. 

 

3. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di SD 

Negeri 01 Pangkatan telah berlangsung dengan cukup optimal. Hal ini tampak dari keterlibatan 

guru dan tenaga kependidikan dalam penyusunan program sekolah, perencanaan kegiatan, serta 

evaluasi pelaksanaan program. Selain itu, pihak sekolah juga melibatkan komite sekolah dalam 

berbagai proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan konsep 

Manajemen Berbasis Sekolah yang dikemukakan oleh Depdiknas (2003), yaitu model 

pengelolaan pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dalam mengelola sumber 
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daya secara mandiri dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, komite 

sekolah, dan masyarakat. 

Menurut Nurkolis (2017), tujuan iutama ipenerapan iManajemen iBerbasis iSekolah  

adalah iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan imelalui ipemberdayaan seluruh komponen 

sekolah. Dengan adanya otonomi dalam pengelolaan sekolah, diharapkan isetiap isekolah idapat 

mengembangkan iprogram ipendidikan iyang isesuai idengan kebutuhan dan kondisi lingkungan 

sekolah. Pelaksanaan MBS di SD Negeri 01 Pangkatan terlihat dari adanya penyusunan 

Rencana iKerja iSekolah i(RKS) idan iRencana iKegiatan idan iAnggaran iSekolah i(RKAS) iyang 

melibatkan iguru iserta ikomite isekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan 

prinsip partisipasi dalam pengelolaan pendidikan. Temuan ini memperkuat studi Liu et al. 

(2021) yang menekankan bahwa ikeberhasilan iMBS isangat idipengaruhi oleh kapasitas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun partisipasi internal dan akuntabilitas sekolah. 

Selain itu, Riantiningrumet al. (2026) menegaskan bahwa koherensi kebijakan MBS dengan 

praktik di sekolah memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, 

terutama ketika didukung oleh kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif. 

 

4. Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Sekolah 

Salah satu prinsip penting dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah adalah 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan program serta keuangan sekolah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah berupaya menerapkan prinsip transparansi 

dengan menyampaikan laporan penggunaan dana sekolah kepada guru dan komite sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan Riantiningrum et al. (2026) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

implementasi Manajemen Berbasis Sekolah sangat dipengaruhi oleh koherensi kebijakan dan 

tata kelola sekolah yang akuntabel serta transparan dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. 

Transparansi dalam pengelolaan keuangan juga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam mendukung berbagai program pendidikan. Dengan adanya keterbukaan 

informasi mengenai penggunaan dana sekolah, seluruh warga sekolah dapat mengetahui 

bagaimana dana tersebut digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan. Implikasi temuan 

ini menunjukkan bahwa transparansi bukan hanya aspek administratif, tetapi menjadi strategi 

kepemimpinan dalam membangun kepercayaan dan budaya organisasi sekolah yang sehat. Hal 

ini juga sejalan dengan temuan Supriadi dan Pratiwi (2024) yang menunjukkan bahwa 

transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen sekolah berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan mutu layanan pendidikan dan kepercayaan stakeholder. 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan MBS 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SD Negeri 01 Pangkatan. Faktor pendukung 

tersebut antara lain kerja sama yang baik antar guru dan tenaga kependidikan, dukungan kepala 

sekolah, serta partisipasi komite sekolah dalam berbagai kegiatan sekolah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nurkolis (2017) yang menyatakan bahwa keberhasilan pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah sangat dipengaruhi oleh kerja sama antara seluruh komponen 

sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, komite sekolah, serta 

masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh sinergi 

antar unsur dalam organisasi sekolah. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan MBS, seperti keterbatasan sarana dan prasarana serta fasilitas administrasi 
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sekolah. Selain itu, perbedaan pendapat dalam proses pengambilan keputusan juga menjadi 

tantangan dalam pengelolaan sekolah. Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diatasi 

melalui komunikasi yang baik, koordinasi yang efektif, serta peningkatan kerja sama antar 

warga sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pendukung dan penghambat MBS tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dan budaya kerja 

kolaboratif yang berkembang di sekolah. 

 

6. Upaya Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Manajemen Berbasis Sekolah 

Dalam mengembangkan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah, kepala sekolah 

melakukan berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, antara lain 

melalui peningkatan koordinasi antar guru dan tenaga kependidikan, perbaikan sistem 

administrasi sekolah, serta evaluasi program secara berkala. Strategi tersebut sejalan dengan 

pendapat Mulyasa (2022) yang menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan MBS melalui kepemimpinan yang efektif, pemberdayaan guru, serta 

pengelolaan sumber daya sekolah secara optimal. Dengan adanya kepemimpinan yang efektif 

serta dukungan dari seluruh warga sekolah, pelaksanaan MBS di SD Negeri 01 Pangkatan dapat 

berjalan lebih optimal dan berkontribusi terhadap peningkatan mutu pengelolaan pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan dalam MBS 

merupakan ruang strategis yang sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah, sehingga penguatan kapasitas kepemimpinan pada tahap ini menjadi kunci 

keberhasilan implementasi MBS di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam 

perencanaan pengembangan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri 01 Pangkatan 

tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme administratif, tetapi sebagai proses strategis yang 

menentukan arah, kualitas, dan keberlanjutan pengelolaan sekolah. Kepala sekolah berperan 

sebagai aktor utama yang mampu mengintegrasikan fungsi pengarah, koordinator, dan 

fasilitator dalam merancang program sekolah. Peran ini tercermin dalam kemampuannya 

membangun komunikasi yang efektif serta menciptakan keterlibatan aktif guru, tenaga 

kependidikan, dan komite sekolah dalam setiap tahapan perencanaan, sehingga kepemimpinan 

yang dijalankan bersifat kolaboratif dan partisipatif sesuai dengan prinsip dasar MBS. 

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa proses perencanaan MBS yang meliputi 

penyusunan visi dan misi, perumusan program kerja, serta pengalokasian sumber daya menjadi 

lebih kontekstual dan responsif ketika melibatkan berbagai pihak di sekolah. Partisipasi guru 

dan tenaga kependidikan tidak hanya memperkaya substansi program, tetapi juga memperkuat 

rasa memiliki terhadap kebijakan yang dihasilkan, sehingga berimplikasi pada peningkatan 

komitmen dalam pelaksanaan program. Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah 

berfungsi sebagai penghubung antara kebutuhan riil sekolah dengan kebijakan yang 

dirumuskan, menghasilkan perencanaan yang sistematis, adaptif, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan. 

Secara konseptual, temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan 

implementasi MBS sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah, khususnya 

dalam aspek perencanaan yang partisipatif dan komunikatif. Implikasi penelitian menunjukkan 

bahwa penguatan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah menjadi kebutuhan mendesak dalam 

mengelola perencanaan berbasis partisipasi. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan praktis 

bagi sekolah untuk mengembangkan model perencanaan MBS yang inklusif, transparan, dan 
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akuntabel, sekaligus membuka peluang penelitian lanjutan terkait keterkaitan kepemimpinan 

kepala sekolah dengan dampak nyata terhadap mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik secara lebih komprehensif. 
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